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ABSTRAK

Abstrak: Kurangnya pengetahuan dalam digital marketing menjadi kendala bagi petani
dalam memperluas pasar produk pertanian. Kegiatan PKM ini dilaksanakan untuk
meningkatkan wawasan dan kecakapan petani dalam pemanfaatan digital marketing
guna memperluas akses pasar produk pertanian. Mitra kegiatan adalah anggota
kelompok tani Sari Mulya di Desa Madu Sari sebanyak 25 peserta yang sebelumnya hanya
mengandalkan pemasaran tradisional sehingga jangkauan pasar terbatas. Metode
kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, praktik dan pendampingan penggunaan media
sosial facebook marketplace dan instagram), serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan partisipasi mitra sangat baik dengan kehadiran mencapai 100 persen.
Terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani terhadap digital marketing
sebesar 30 persen, serta sebagian besar peserta (85 persen) mampu mempraktikkan
digital marketing secara mandiri. Namun, sekitar 15 persen peserta masih mengalami
kesulitan karena faktor usia dan tingkat pendidikan. Pelatihan digital marketing
berdampak positif bagi peningkatan kemampuan petani memasarkan produk pertanian,
meskipun masih diperlukan pendampingan berkelanjutan agar keterampilan yang
diperoleh dapat diimplementasikan secara konsisten.

Kata Kunci: Digital Marketing; Produk Pertanian; Facebook Marketplace; Instagram.

Abstract: Lack of knowledge in digital marketing is an obstacle for farmers in expanding
their agricultural product markets. This PKM activity was carried out to increase farmers’
knowledge and skills In utilizing digital marketing as a strategy for marketing
agricultural products. The partners were 25 members of the Sari Mulya farmer group in
Madu Sari Village, who previously relied solely on traditional marketing, resulting in

Iimited market reach. The activity methods included socialization, training, practice in

using social media (facebook marketplace and instagram), and evaluation. The results of
the activity showed excellent partner participation with 100 percent attendance. There
was a 30 percent Increase in farmers’ knowledge and skills in digital marketing, and most
participants (85 percent) were able to practice digital marketing independently. However,

about 15 percent of participants still experienced difficulties due to age and education level
factors. Digital marketing training has had a positive impact on increasing farmers'’
capacity to market agricultural products, although ongoing assistance is still needed so

that the skills acquired can be implemented consistently.
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A. LATAR BELAKANG

Usaha tani dan pemasaran merupakan dua elemen penting yang saling
berkaitan dalam pengembangan sektor pertanian. Keberhasilan usaha tani
sangat bergantung pada bagaimana hasil produksi tersebut dapat
dipasarkan dengan baik agar memberikan keuntungan maksimal (Villacis et
al., 2024). Pemasaran yang efektif sangat penting dalam mengatasi masalah
produk pertanian yang perishable dan tidak tahan lama (Awanis et al., 2022;
Nurul et al., 2020; Wuryaningrat, 2016), mengurangi resiko yang muncul-
(Rasyid & Kusumawaty, 2018), menciptakan nilai farmer’s share yang
menguntungkan petani dan memperluas jangkauan pasar (Rizki et al., 2021),
memungkinkan petani untuk mengakses informasi pasar, menentukan
harga yang kompetitif, dan meningkatkan daya saing produk pertanian
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019), serta memastikan keberlanjutan usaha
tani melalui hubungan yang baik antara petani dan konsumen (Kotler et al.,
2021).

Perkembangan digitalisasi salah satunya terkait digital marketing telah
memperkenalkan metode baru yang lebih efektif dan efisien dalam
pemasaran produk, dengan jangkauan pasar yang lebih luas. Menurut
Juniawan et al. (2023); Rahmadieni & Wahyuni (2022), pemasaran produk
pertanian juga harus mampu mengikuti tren digital marketing tersebut,
karena jika hanya mengandalkan pemasaran tradisional jangkauan produk
terbatas dan hanya dalam wilayah lokal saja. Lebih lanjut menurut Kannan
& Li (2016), digital marketing merupakan bentuk pemasaran yang
memanfaatkan layanan online seperti internet, media sosial, dan perangkat
lunak untuk mempromosikan produk.

Digital marketing memberikan kemudahan dalam mempromosikan
produk pertanian secara online, seperti melalui media sosial, marketplace,
dan website. Digital marketing terbukti cukup efektif meningkatkan volume
penjualan (Utami, 2020; Forgan et al., 2024; Ma & Gu, 2024), karena
hambatan waktu dan jarak. Biaya yang lebih murah dibandingkan biaya
iklan pada media konvensional dapat membuat seller bisa memberikan
pelayanan secara real time kepada customemya (Setiawan, 2022). Digital
marketing juga dapat meningkatkan citra merek dan hubungan yang lebih
baik dengan pelanggan (Arvianti et al., 2022; Paramitasari & Magdalena,
2021), menawarkan berbagai keunggulan dibandingkan dengan pemasaran
tradisional (Afrilia, 2018), konsumen dapat mengenal lebih banyak tentang
produk yang dipasarkan (Fajri, 2023).

Meskipun digital marketing banyak memberikan manfaat dan
pengaruhnya dalam penjualan produk pertanian, namun belum semua petani
menerapkan hal tersebut, di antaranya terjadi pada kelompok tani Sari
Mulya. Petani yang tergabung dalam kelompok tani Sari Mulya belum
pernah melakukan pemasaran secara online. Hal ini dikarenakan masih
kurangnya pengetahuan dan keahlian petani dalam memanfaatkan digital
marketing. Kelompok tani Sari Mulya Di Desa Madu Sari merupakan
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kelompok tani mitra yang mengembangkan beberapa komoditas pertanian
seperti jagung, cabai, ubi kayu, kacang-kacangan, ubi jalar, sayur dan buah-
buahan. Hasil dari komoditas tersebut hanya dijual secara
tradisional/konvensional, sehingga jangkauan pemasaran yang diakses
masih terbatas dan produk tersebut belum banyak dikenal oleh masyarakat
calon konsumen.

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dan
praktik langsung penggunaan beberapa media sosial sebagai media untuk
mempromosikan dan memasarkan produk usaha tani. Sasarannya adalah (1)
pemahaman dan kemampuan petani untuk melakukan pemasaran berbasis
digital melalui berbagai media sosial; dan (2) memberikan pelatihan dan
praktik langsung kepada petani untuk mendaftar di akun media sosial dan
melakukan pemasaran secara online melalui akun tersebut.

Keberhasilan digital marketing dalam memperluas jaringan pasar telah
ditunjukkan oleh beberapa penelitian terdahulu (Chaffey & Ellis-Chadwick,
2019; Kotler et al., 2021). Kusumawardhani et al. (2025) menyatakan bahwa
pendampingan digital marketing berhasil memperluas akses pasar,
mengurangl ketergantungan pada tengkulak, dan meningkatkan
pendapatan hingga 35 %. Hasil serupa juga ditemukan oleh Gantini et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa penerapan e-commerce dan strategi digital
marketing mampu meningkatkan pendapatan petani sekitar 40 %. Fauzi
(2025) juga menegaskan bahwa penerapan teknologi digital dalam rantai
pasok pertanian mampu meningkatkan efisiensi logistik dan keterlacakan
produk dalam ekosistem pasar modern. Sementara itu, Yelfiarita et al. (2025)
menegaskan bahwa faktor literasi digital, kesiapan organisasi, dan
dukungan teknologi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
penerapan digital marketing di sektor agroindustri. Di sisi lain, Stubb et al.
(2019), menyoroti pentingnya transparansi dalam digital marketing dalam
menjaga kepercayaan konsumen.

Kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran
menjadi salah satu faktor penghambat peningkatan nilai jual produk
pertanian di tingkat petani. Oleh karena itu, diperlukan upaya agar petani
dapat menguasai keterampilan pemasaran digital secara efektif.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) berupa sosialisasi, pelatihan dan praktik langsung digital marketing
melalui media sosial sangat perlu dilakukan. Melalui kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis
kepada petani dalam membuat akun media sosial, mengelola konten
promosi, serta melakukan interaksi dengan konsumen secara online. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya bertujuan memperluas jangkauan pasar,
tetapi juga mendorong adaptasi petani terhadap perkembangan teknologi
informasi di era digital.
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B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kegiatan PKM ini adalah 25 orang petani sayuran yang tergabung
dalam kelompok tani Sari Mulya di Desa Madu Sari Kecamatan Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya, mereka memiliki produk usaha tani lokal dan siap
dijual secara luas. Produk pertanian yang dihasilkan diantaranya berupa
tanaman palawija (jagung, umbi-umbian, cabai, kacang-kacangan, sayur dan
buah-buahan), namun petani yang tergabung dalam kelompok tersebut
memasarkan produk hanya secara tradisional dan belum dipasarkan melalui
media digital. Alasannya karena petani belum mengetahui dan terampil
dalam melakukan pemasaran online. Dampak dari hal tersebut
mengakibatkan produk yang terjual hanya dalam jumlah kecil dan produk
belum dikenal banyak orang. Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan tiga
tahapan sebagai berikut:

1. Pra Kegiatan (Orientasi Awal dan Persiapan)

Tahap ini merupakan kunjungan awal ke lokasi mitra untuk mencari
informasi dan menganalisis situasi terkait permasalahan yang dihadapi oleh
Mitra, kemudian Tim PKM menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan PKM,
termasuk persiapan dan izin pelaksanaan kegiatan serta penentuan jadual
pelaksanaan kegiatan PKM.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ini dilakukan dengan metode penyuluhan, praktik langsung dan
pendampingan kepada mitra sebagai sarana pembelajaran, pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat (Dacholfany et al., 2023; Sutarto et al., 2018).
Kegiatan penyuluhan berupa pemberian materi mengenai konsep digital
marketing, strategi branding produk dan analisis pasar online. Kegiatan
pelatihan praktik langsung dan pendampingan yang diberikan berupa
pelatihan pembuatan akun marketplace di media sosial (Facebook
Marketplace dan Instagram).

3. Evaluasi Kegiatan

Tahap ini dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan digital
marketing bagi anggota Kelompok Tani Sari Mulya. Penilaian dilakukan
dengan metode before after untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan dan keterampilan peserta. Instrumen evaluasi menggunakan
kuesioner yang berisi pertanyaan tentang pemahaman digital marketing.
Kuesioner disebarkan dua kali, yaitu sebelum dan setelah kegiatan (pre dan
posttest) guna mengevaluasi peningkatan kemampuan peserta. Kriteria
evaluasi kegiatan PKM meliputi: (1) antusiasme dan keaktifan peserta
selama menerima materi, (2) peningkatan pemahaman tentang fungsi media
sosial sebagai sarana penjualan, (3) kemampuan menerapkan digital
marketing dalam kegiatan usaha tani, (4) keterampilan praktik langsung,
dan (5) komitmen peserta untuk menerapkan hasil pelatihan secara
berkelanjutan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini dimulai dengan tahap pra kegiatan, yaitu dengan
melakukan koordinasi antara tim pelaksana, penyuluh pertanian, dan ketua
kelompok tani untuk menentukan lokasi serta waktu kegiatan. lokasi
kegiatan PKM disepakati di salah satu rumah anggota mitra yang berlokasi
tidak jauh dari lokasi tempat tinggal para anggota kelompok tani lainnya.
Lokasi kegiatan dipilih dekat dengan tempat tinggal peserta dimaksudkan
untuk menciptakan situasi yang kondusif dan nyaman sehingga
mempermudah proses penerimaan dan pemahaman materi (Haryanto, 2018;
Sufianzah et al., 2018). Selain persiapan teknis, tim PKM juga menyiapkan
instrumen kuesioner guna mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan
peserta sebelum dan sesudah kegiatan.

Tahap pelaksanaan menjadi inti dari kegiatan PKM diselenggarakan
pada hari Sabtu tanggal 17 Mei Tahun 2025. Kegiatan dibuka dengan
pengisian pre-test oleh seluruh peserta untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal mereka terhadap konsep digital marketing. Dalam
pelaksanaan kegiatan PKM, respon dari mitra sangat baik. Hal ini terlihat
pada kehadiran anggota mitra yang diundang mencapai 100 persen atau
sebanyak 25 orang. Penyuluh pertanian dan ketua kelompok tani juga
memberikan respon yang positif terhadap adanya kegiatan ini.

Setelah pengisian pre-test kuesioner, tahap selanjutnya adalah
penyuluhan atau sosialisasi (Gambar 1). Pada tahap ini dimulai dengan
pengenalan dasar-dasar digital marketing, tujuan dan manfaat penggunaan
digital marketing, serta pengenalan jenis platform media sosial yang akan
digunakan dalam digital marketing. Dasar digital marketing yang diberikan
adalah teori dan tips pemasaran menggunakan platform digital. Adapun
tujuan dan manfaat penggunaan digital marketing yaitu dapat diaplikasikan
untuk semua jenis usaha termasuk hasil produk pertanian, dapat
membangun brand 1image atau merk, meningkatkan pendapatan,
mempermudah proses pemasaran, sebagal sarana promosi, menghemat
biaya iklan, mempermudah transaksi kontak langsung dengan pelanggan,
dapat menjangkau konsumen secara spesifik dan dapat menggunakan
berbagai macam perangkat seperti handphone dan komputer/laptop.
Platform media sosial yang diperkenalkan pada anggota mitra dalam
kegiatan pengabdian ini terdiri dari facebook marketplace dan instagram,
seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses penyuluhan/sosialisasi digital marketing

Facebook marketplace memiliki keunggulan dalam digital marketing,
diantaranya yaitu kemudahan penggunaannya (user friendly) dengan biaya
yang rendah sehingga menjadi salah satu media terbaik dalam peningkatan
penjualan (Arizal et al., 2021; Nurhadi et al., 2023; Permata et al., 2023;
Purwasih & Yogatama, 2023; Susanto et al., 2020). Begitu juga dengan
platform instagram saat ini lebih marak dan populer di semua kalangan dan
berpotensi untuk meningkatkan volume penjualan hasil produksi pada
kelompok tani (Ramadhani et al., 2024; Rizki et al., 2021), promosi produk
pertanian (Dienwati et al., 2023; Miladiah & Riyato, 2020; Nanda et al., 2023;
Sastiari et al., 2023) dan perbaikan daya saing agribisnis produk lokal
(Afridhianika & Lestari, 2025; Purba et al., 2024).

Tahapan pelaksanaan berikutnya setelah sesi penyuluhan/sosialisasi,
dilanjutkan dengan mempraktekkan secara langsung penggunaan digital
marketing pada platform media sosial facebook marketplace dan instagram
(Gambar 2). Pada tahap ini memperlihatkan momen peserta mencoba
membuat akun serta memposting produk hasil pertanian mereka. Kegiatan
in1 mencerminkan keterlibatan aktif peserta dan penerapan langsung teori
yang telah dijelaskan sebelumnya.

i B g ' <
B ROl 5 -
1 i LH a2 - N

Gambar 2. Proses praktik digital marketing oleh tim dosen dan mahasiswa

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir kegiatan PKM. Tahap evaluasi
dilakukan setelah seluruh rangkaian penyuluhan dan pelatihan selesai.
Peserta mengisi post-test kuesioner guna menilai peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dalam menggunakan digital marketing. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta meningkat rata-rata
sebesar 30 persen dibandingkan hasil pre-test (Tabel 1). Peningkatan ini
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menunjukkan bahwa kegiatan PKM berhasil meningkatkan literasi digital
para anggota kelompok tani.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan PKM
Nilai Pre- Nilai Post- Kenaikan

No Aspek Penilaian Tost Test (%)

1 Pemahaman  konsep  digital 50 64 28.0
marketing

9 Penggunaan media sosial untuk 55 72 30.9
promosi

3 Pembuatan konten digital 60 78 30.0

4 Pengelolaan akun usaha secara 52 68 30.8
mandiri

5 Pemahaman strategi pemasaran 58 75 29.3
digital
Rata-Rata Keseluruhan 55.0 71.5 30.0

Sumber: hasil penilaian skor pre test dan post test

Selain bertambahnya pengetahuan, dampak positif lainnya adalah
perubahan persepsi peserta terhadap pentingnya pemasaran digital.
Sebagian besar anggota mitra kini memahami bahwa pemasaran melalui
media sosial dapat menjangkau konsumen lebih luas dibandingkan metode
konvensional. Mereka juga menyadari bahwa perangkat digital seperti
handphone dan laptop bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana
untuk memperluas usaha. Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan pada
mayoritas peserta, tetapi masih ada sekitar 15 persen yang terkendala dalam
mempraktekkan digital marketing tersebut. Hal ini terjadi karena pengaruh
kondisi usia peserta yang tergolong tua atau non produktif dengan latar
belakang pendidikan yang rendah. Peserta yang merasa mudah mengadopsi
praktik digital marketing setelah mengikuti pelatihan sebesar 85 persen.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM pelatihan digital marketing pada kelompok tani Sari
Mulya memperlihatkan partisipasi mitra sangat baik dengan persentase
kehadiran mencapai 100 persen. Hasil kegiatan PKM memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan
digital marketing mitra sebesar 30 persen. Beberapa kendala minor seperti
faktor usia dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kecepatan
adaptasi terhadap teknologi digital. Namun, kendala tersebut dapat diatasi
melalui pendekatan pelatihan yang lebih praktis.

Saran untuk kegiatan ini yaitu perlu adanya pendampingan lanjutan
secara periodik, menjalin program kemitraan baik dari sektor swasta
maupun pemerintah untuk memperluas pasar dan penguatan infrastruktur
digital seperti penyediaan akses internet yang memadai dan perangkat
pendukung kegiatan pemasaran online agar kemampuan digital anggota
kelompok tani Sari Mulya dapat terus berkembang.
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